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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dari hasil pembahasan di atas telah diperoleh dari 

lokasi penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa: 

5.1.1 Adanya relasi sosial antara pemilik lahan dan pencari kelapa. Relasi sosial 

terjadi pula berdasarkan peranan atau fungsi yang dipegang setiap orang. 

Setiap fungsi merupakan tempat pertemuan dan pertukaran jasa. Kegiatan 

para pencari kelapa yang ada di Desa Timbuolo Tengah berhubungan erat 

dengan para pemilik lahan. Hal ini di karenakan pada awalnya pencari 

kelapa memohon izin kepada pemilik lahan untuk mencari kelapa di lahan 

mereka  

5.1.2 Masyarakat pencari kelapa dengan pemilik lahan saling membutuhkan, 

para pencari kelapa membutuhkan kelapa yang ada dilahan para pemilik 

kelapa agar mendapatkan uang, dan pemilik lahan membutuhkan pencari 

kelapa untuk membersihkan lahan milik mereka. 

5.2 Saran 

Berdasarkan uraian dari hasil pembahasan diatas maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

5.2.1 Diharapkan bagi pencari kelapa dan pemilik lahan tetap menjaga 

hubungan yang erat antara sesama masyarakat, karena untuk membangun 

perekonomian suatu desa dimulai dengan adanya kontak sosial, 

komunikasi dan kerjasama. 



 
 

2 
 

5.2.2 Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi bagi peneliti 

yang akan melakukan penelitian yang menyangkut tentang relasi sosial 

pemilik lahan dan pencari kelapa.  
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